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Abstract
This study aims to obtain empirical evidence regarding the perception of tax information systems and compliance by medical
profession taxpayers using the TAM model and the DeLone & McLean model. The number of samples used was 45 samples
selected by proportional random sampling. Data collection was carried out by distributing questionnaires. Data analysis
techniques in this study used the SEM-PLS method. The results showed that perceived usefulness had a positive effect on tax
compliance, while other variables, namely perceived ease of use, system usage, and system user satisfaction had no effect on
tax compliance partially.
Keywords: TAM, DeLone & McLean, Tax Compliance

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil empiris yang berkaitan dengan persepsi sistem informasi perpajakan
dan kepatuhan wajib pajak profesi dokter dengan menggunakan Technology Acceptance Model dan model DeLone & McLean.
Sampel yang berjumlah 45 sampel dipili dengan menggunakan proportional random sampling. Data penelitian diperoleh
dengan melakukan penyebaran kuesioner via google form. Penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS sebagai teknik
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif pada kepatuhan pajak,
sedangkan variabel lainnya yaitu variabel persepsi kemudahan penggunaan, penggunaan sistem, dan kepuasan pengguna
sistem tidak berpengaruh pada kepatuhan pajak secara parsial.

Kata kunci: TAM, DeLone & McLean, Kepatuhan Pajak

I PENDAHULUAN

Tahun 2020 adalah tahun yang sangat
berat bagi perekonomian nasional, bukan hanya
Indonesia, namun seluruh dunia terkena
dampak akibat adanya pandemi Covid-19.
Salah satu dampak buruk yang ditimbulkan dari
adanya pandemi tersebut adalah turunnya
pendapatan negara sebesar 10 persen pada
tahun 2020, khususnya dari segi penerimaan
perpajakan (Silalahi & Ginting, 2020). Angka
tax ratio menggambarkan tingkat kepatuhan
wajib pajak di suatu negara. Pandemi covid-19
berdampak pada menurunnya kinerja tax ratio
tahun 2020 bahkan akan mencapai posisi
terendah dalam dua dekade terakhir. Penjelasan
tersebut dinyatakan dalam dokumen Kerangka
Ekonomi Makro dan Fiskal Tahun 2021. Tax
ratio di tahun 2020 berada di bawah 9 persen
dengan target awal yaitu sebesar 11,5 persen
(Redaksi DDTCNews, 2020). Rendahnya tax
ratio juga menggambarkan menurunnya tingkat
kepatuhan pajak. Menurunnya persentase
kepatuhan pajak di masa pandemi COVID-19
menyebabkan terhambatnya upaya pemerintah
dalam meningkatkan pembangunan negara

maupun untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat (Malelak, 2022).

Berbagai cara dilakukan oleh DJP
untuk meningkatkan kepatuhan, salah satunya
adalah dengan menetapkan rencana dan strategi
pemeriksaan bagi beberapa kategori WP yang
perlu untuk difokuskan. Kategori wajib pajak
dengan perhatian khusus difokuskan bagi wajib
pajak kalangan professional dan wajib pajak
dengan penghasilan menengah ke atas. Sesuai
dengan peraturan yang tercantum dalam Surat
Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-
09/PJ/2015 menjelaskan bahwa wajib pajak
dari kelompok professional dalam daftar fokus
pemeriksaan DJP untuk kategori wajib pajak
orang pribadi salah satunya adalah profesi
dokter (Hakiki & Raharjo, 2019).

Berdasarkan data dari Kementerian
Keuangan tahun 2020 bahwa tingkat kepatuhan
wajib pajak non karyawan dalam melaporkan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) kian
mengalami penurunan dibandingkan tahun-
tahun sebelum terjadinya pandemi COVID-19
(Tan et al.,, 2021). Data Direktorat Potensi,
Kepatuhan, dan Penerimaan DJP menjelaskan
bahwa penyampaian SPT WP orang pribadi
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bagi profesi dokter memiliki tingkat kepatuhan
yang cukup rendah (Hakiki & Raharjo, 2019).
Diketahui bahwa terdapat peningkatan jumlah
wajib pajak orang pribadi non karyawan
khsusunya profesi dokter di Indonesia. Jumlah
profesi dokter bertambah sebanyak 10 ribu
hingga 12 ribu setiap tahunnya. Bersumber atas
data yang dijelaskan oleh Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) bahwa terdapat kurang
lebihnya sebanyak 160 ribu profesi dokter di
Indonesia, dengan rincian 138 ribu dokter
umum dan 30 ribu dokter spesialis dengan
angka yang cukup dinamis (Kementerian
Kesehatan, 2020).

Kepatuhan pajak dalam Rahayu
(2013:139) adalah kepatuhan wajib pajak untuk
mendaftarkan diri, menyetorkan kembali SPT,
melakukan perhitungan, dan pembayaran pajak
terhutang, maupun kepatuhan untuk membayar
tunggakan. Perilaku kepatuhan pajak dapat
dikaji dalam bidang psikologi, yaitu melalui
Theory of Planned Behavior (TPB) yang secara
lebih spesifik menjelaskan tentang perilaku
untuk tidak patuh terhadap perpajakan (Ajzen,
1991). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku
individu dapat disebabkan oleh niat yang
dimiliki oleh individu yang bersangkutan
(Lesmana et al., 2017). Theory of Planned
Behavior telah banyak digunakan pada
penelitian terdahulu di antaranya Bobek &
Hatfield (2003), Anjani & Restuti (2016), Sani
& Habibie (2017), dan Saputra (2019).

Secara  historis,  wajib  pajak
diasumsikan sebagai individu yang selalu
mengupayakan untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak, sehingga diperlukan
beberapa tinjauan mengenai faktor-faktor apa
yang setidaknya dapat meminimalisir tindakan
tersebut (Benk et al., 2016). Teknologi
informasi dianggap sebagai salah satu faktor
yang dapat meningkatkan kepatuhan pajak.
Teknologi merupakan perubahan besar yang
terjadi di era evolusi industri saat ini, termasuk
juga untuk perkembangan perekonomian suatu
negara.

Penggunaan teknologi informasi dalam
modernisasi perpajakan yang berbasis e-system
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
pajak dan kepercayaan masyarakat terhadap
sistem administrasi perpajakan (Sudrajat &
Ompusunggu, 2015). Pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembahasan ini berkaitan
dengan  penerapan  sistem  administrasi

perpajakan modern yang memanfaatkan
teknologi seperti e-registration, e-billing, dan
e-filling. Meskipun tujuan utama dari e-system
adalah untuk mempermudah masyarakat dalam
melaksanakan kewajiban pajaknya, namun
suatu kajian tetap diperlukan untuk mengetahui
sudah sejauh mana manfaat yang diberikan
kepada para pengguna khususnya bagi wajib
pajak profesi dokter (Widiyanesti & Reynaldi,
2016). Berdasarkan hal tersebut, adapun 2
model yang dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat penerimaan teknologi perpajakan serta
tingkat keberhasilan suatu sistem informasi.
Pendekatan tersebut dikemukakan oleh Davis
(1989) dalam model yang dikenal dengan
Technology Acceptance Model (TAM) serta
Delone and McLean IS Success Model oleh
DelLone & McLean (2003).

Fokus dari pendekatan TAM terdiri
atas dua indikator utama yaitu persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
dan persepsi kegunaan (perceived usefulness)
yang dapat memprediksi penerimaan pengguna
terhadap teknologi (Ersania & Merkusiwati,
2018). Davis (1989) menjelaskan bahwa
perceived ease of use dapat menjelaskan
seberapa besar kepercayaan pengguna atas
suatu sistem yang dipercaya dapat digunakan
dan dipelajari dengan mudah, sedangkan
perceived usefulness menjelaskan besaran
kepercayaan  pengguna  bahwa  Kinerja
pengguna akan meningkat atas penggunaan
suatu sistem informasi.

Modernisasi sistem perpajakan perlu
diukur mengenai seberapa efektif
penerapannya dari sudut pandang pengguna,
apakah telah memberikan manfaat bagi wajib
pajak. Oleh karena itu, terdapat suatu model
yang menjelaskan model keberhasilan suatu
sistem informasi yaitu Updated DelLone and
McLean IS Success Model atau Model
Kesuksesan Sistem Informasi DelLone dan
McLean (DeLone & McLean, 2003a). Model
ini terdiri atas beberapa variabel yaitu kualitas
sistem (system quality), kualitas informasi
(information quality), kualitas pelayanan
(service quality), penggunaan (use), kepuasan
pengguna (user satisfaction), dan manfaat-
manfaat bersih (net benefits). Penelitian ini
mengacu pada penelitian Widyari et al. (2021)
di mana variabel net benefits diturunkan
menjadi  variabel kepatuhan pajak yang
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memiliki kaitan lebih khusus dengan sistem
informasi perpajakan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang meneliti tentang hubungan antara
penggunaan sistem informasi perpajakan
dengan kepatuhan pajak. Penelitian terkait
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kepatuhan pajak dilakukan oleh
Nopiana & Natalia (2018) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak
dalam melaporkan SPT melalui sistem e-filling.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ersania dan Merkusiwati (2018) yang
menyatakan bahwa e-registration, e-filling, dan
e-billing berpengaruh positif pada kepatuhan
pajak WPOP. Virgiawan dkk., (2018)
mengadaptasi model pendekatan TAM dalam
penelitiannya dan menemukan hasil bahwa
perceived ease of use dan perceived usefulness
berpengaruh positif pada kepatuhan pajak
Wajib Pajak Badan. Temuan Azwar & Saragih
(2018) menunjukkan bahwa penggunaan sistem
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap net
benefits. Kepuasan pengguna berpengaruh
positif pada net benefits. Kondisi tersebut
disebabkan karena perasaan puas yang
ditunjukkan pengguna atas suatu sistem,
sehingga menyebabkan tingginya manfaat yang
didapatkan.

1. TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior adalah
suatu teori dalam bidang psikologi yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991). Teori ini
adalah perbaruan dari teori sebelumnya yakni
Theory of Reasoned Action (TRA). Dijelaskan
pada teori ini bahwa manusia merupakan
individu rasional yang menggunakan informasi
yang memungkinkan bagi dirinya secara
sistematis. Setiap individu akan memikirkan
dampak dan maksud dari tindakannya sebelum
memutuskan untuk berperilaku atau tidak
berperilaku. Model TPB menjelaskan bahwa
perilaku individu untuk patuh maupun tidak
patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya
dipengaruhi oleh adanya niat (intention).
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi niat
untuk berperilaku yaitu behavioral belief,
normative belief, dan control belief.
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Technology Acceptance Model (TAM)
Pendekatan Technology Acceptance

Model (TAM) oleh Davis (1989) adalah
adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA)
yang diperkenalkan oleh Ajzen & Fishbein
(1980). Tujuan utama dari model TAM adalah
untuk memberikan gambaran dari suatu faktor
eksternal pada kepercayaan internal (internal
beliefs), sikap (attitude), dan niat (intention).
TAM berfungsi untuk menjelaskan dan
memprediksi penerimaan penggunaan terhadap
suatu teknologi (Virgiawan dkk., 2018). Model
ini telah banyak digunakan pada penelitian
sistem informasi untuk mengetahui reaksi
pengguna  terhadap  sistem  informasi
(Sumawinata, 2013). Selain itu, TAM juga
mampu memprediksi determinan-determinan
dari penerimaan suatu sistem serta dapat
menjelaskan keberhasilan suatu adopsi dari
penggunaan teknologi baru (Raida & Néji,
2013). TAM menjelaskan bahwa dua variabel
utama yaitu Perceived Usefulness (Persepsi
Kebermanfaatan) dan Perceived Ease of Use
(Persepsi  Kemudahan Penggunaan) dapat
menggambarkan tingkat penerimaan teknologi
informasi individu.

Gambar 1. menunjukkan konstruk awal
TAM yang dicetuskan oleh Davis (1989).
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Gambar 1. Technology Acceptance
Model (TAM) oleh Davis (1989)
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Persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use)

Persepsi  kemudahan  penggunaan
merupakan tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa teknologi mudah untuk
dipahami dan digunakan (Davis, 1989: 320).
Sistem yang mudah digunakan dapat
meminimalisir usaha seseorang dari segi waktu
maupun tenaga untuk mempelajari sistem
tersebut. Hal ini disebabkan karena mereka
percaya bahwa sistem tersebut dapat dimengerti
dengan mudah oleh para penggunanya.
Kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) berdasarkan pendapat Davis merupakan
suatu tingkat kepercayaan individu bahwa
usaha mereka untuk mengerjakan dan
menyelesaikan pekerjaan disebabkan oleh
mudahnya pengoperasian sistem.

Persepsi kebermanfaatan (perceived
usefulness)

Persepsi kebermanfaatan menjelaskan
mengenai seberapa jauh kepercayaan individu
mengenai manfaat atas penggunaan teknologi
tertentu yang dapat meningkatkan prestasi kerja
individu yang bersangkutan (Davis 1989: 320).
Adamson & Shine (2003) menyatakan bahwa
persepsi  kebermanfaatan adalah tingkat
kepercayaan individu bahwa kinerja mereka
dapat meningkat atas suatu penggunaan sebuah
teknologi tertentu. Berdasarkan atas dua
pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa persepsi kebermanfaatan berhubungan
dengan tingkat efektivitas dan produktivitas
sistem atas kegunaannya dalam menyelesaikan
tugas tertentu yang berdampak terhadap
peningkatan Kinerja individu yang
menggunakan sistem tersebut.

Model Kesuksesan Sistem Informasi
DeLone dan McLean

Model kesuksesan sistem informasi
pertama kali kemukakan oleh DelLone dan
McLean pada tahun 1992 yang lebih dikenal
dengan D&M IS Success Model. Model ini
dibangun dari penelitian Shanon & Weaver
pada tahun 1949 dan penelitian Mason pada
tahun 1978 mengenai sistem informasi. Pada
mulanya, DelLone dan McLean membangun
model dengan enam variabel utamanya yaitu
system quality, information quality, use, user
satisfaction, individual impact, dan
organizational impact. Selanjutnya di tahun

2003, dilakukan perbaruan atas model tersebut
dengan beberapa perubahan yaitu menambah
variabel service quality, penambahan variabel
intention to use, serta menggabungkan variabel
individual impact dan organizational impact
menjadi satu variabel yaitu net benefits atau
manfaat-manfaat bersih.

Gambar 2. DeL.one & McLean IS Success
Model oleh DeLone & McLean (2003).

Penggunaan sistem (System Use)

Penggunaan sistem dianggap sebagai
tanda keberhasilan dari sistem informasi yang
dijelaskan secara garis besar dalam model
kesuksesan sistem informasi (DeLone &
McLean, 2003a) Penggunaan mengacu pada
seberapa sering pengguna memakai sistem
informasi. Teori mengenai penggunaan sistem
informasi dapat dijelaskan melalui Technology
Acceptance Model (TAM) yang menyatakan
bahwa dalam realisasinya penggunaan sistem
dipengaruho oleh niat perilaku pengguna
(Davis, 1989).

Kepuasan
Satisfaction)

Kepuasan pengguna didefinisikan
sebagai tingkat kepuasan pengguna sistem atas
keputusan mereka untuk menggunakan sistem
tersebut (Wang, 2008; Wang & Liao, 2008).
Kepuasan pengguna akan meningkat apabila
sebuah sistem informasi diketahui dapat
memenuhi kebutuhan penggunanya. Perasaan
senang maupun tidak senang yang dimiliki oleh
pengguna atas penggunaan sistem informasi
akan dipengaruhi oleh seberapa besar manfaat
yang mereka peroleh setelah melakukan
interaksi dengan sistem (Seddon & Kiew,
1996).

Pengguna  Sistem (User
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Kepatuhan pajak

Kepatuhan pajak dalam Rahayu
(2013:139) adalah kepatuhan wajib pajak untuk
mendaftarkan diri, menyetorkan kembali SPT,
melakukan perhitungan, dan pembayaran pajak
terhutang, maupun kepatuhan untuk membayar
tunggakan. Definisi lain dari kepatuhan pajak
menurut Zelmiyanti & Suwardi (2019) adalah
suatu kondisi ideal yang harus dilaksanakan
oleh wajib pajak untuk melaporkan penghasilan
secara akurat dan jujur, melakukan pemungutan
pajak berdasarkan peraturan, serta bertujuan
untuk keseimbangan ekonomi.

Sistem Informasi Perpajakan

Terdapat beberapa sistem informasi
perpajakan yang dijelaskan dalam penelitian
Ersania & Merkusiwati (2018) yaitu sebagai
berikut.

a. E-Registration adalah sistem yang
digunakan sebagai sarana untuk
melakukan pendaftaran, mengubah
data wajib pajak, dan pengukuhan serta
pencabutan pengukuhan pengusaha
kena pajak yang dihubungkan dengan
DJP secara langsung atau online.

b. E-Billing adalah modifikasi sistem
perpajakan dengan memanfaatkan
kode billing yang secara elektronik
dapat melakukan pembayaran pajak.

c. E-Filling adalah sistem yang dirancang
olen DJP yang bermanfaat untuk
memudahkan pelaporan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) oleh
wajib pajak.

Persepsi

WK amiidahan

Persepi
K ehermanfaa

Kepatuhan

Daial,s

Penggunaan

Kepuasan
Pennniina

Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitian

Persepsi Kemudahan Penggunaan pada
Kepatuhan Pajak

Berdasarkan atas model Technology
Acceptance Models (TAM) dijelaskan bahwa
penggunaan atas suatu teknologi dapat
dipengaruhi oleh sikap dari setiap individu.
Terdapat beberapa alasan yang mendasari sikap
individu dalam menggunakan suatu teknologi,
salah satunya adalah kemudahan yang
ditawarkan dalam mengoperasikan teknologi
tersebut. Oleh karena itu, semakin mudah
penggunaan dari sistem perpajakan yakni e-
registrasion, e-filing, dan e-biling, maka
kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat
(Rakayana, 2016). Modernisasi  sistem
perpajakan yang dilakukan oleh DJP membuat
wajib pajak merasa terbantu dan dimudahkan
dalam melaksanakan kewajiban pajaknya
(Rakhmawati & Hariyanti, 2022). Penelitian
Natalia et al. (2019), Purwiyanti & Laksito
(2020), dan Saputri & Cahyono (2022)
memperoleh  temuan  bahwa  persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh positif
pada kepatuhan pajak.

Hi . Persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh positif pada kepatuhan pajak

Persepsi Kebermanfaatan pada Kepatuhan
Pajak

Berdasarkan atas model Technology
Acceptance Model (TAM) dijelaskan bahwa
terdapat suatu teori untuk mengamati faktor
yang menjelaskan penggunaan software dan
kemudian mengaitkannya dengan Kkinerja
pengguna. Fokus dari TAM adalah bagaimana
sikap individu atas pemakaian teknologi
informasi oleh individu dengan
mengembangkannya berdasarkan  persepsi
kebermanfaatan (Hermanto et al., 2021).
Individu memandang sistem informasi sebagai
sesuatu yang menawarkan manfaat dan
keuntungan bagi mereka baik dari segi waktu
maupun biaya. Kondisi tersebut menjelaskan
bahwa semakin baik persepsi kebermanfaatan
individu atas penggunaan sistem perpajakan
berbasis e-system, maka tingkat kepatuhan
wajib pajak juga akan meningkat (Indriyati et
al., 2021). Keberadaan dari modernisasi sistem
perpajakan diharapkan dapat menjadi pemicu
bagi wajib pajak agar tepat waktu dalam
membayar dan melapor pajaknya. Hal ini
menunjukkan bahwa baik itu e-registrasion, e-
filing, dan e-biling memberikan manfaat yang
tinggi bagi wajib pajak (Firdaus & Pratolo,
2020). Beberapa  penelitian  terdahulu
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memperolen  temuan  bahwa  persepsi
kebermanfaatan berpengaruh positif pada
kepatuhan pajak di antaranya Natalia et al.
(2019) dan Purwiyanti & Laksito (2020).

H. : Persepsi kebermanfaatan berpengaruh
positif pada kepatuhan pajak

Penggunaan Sistem pada Kepatuhan Pajak
Lu et al. (2010) menjelaskan bahwa Theory of
Planned Behavior dapat menjelaskan perilaku
pengisian pajak online. Pada suatu kondisi di
mana wajib pajak memiliki persepsi positif
terhadap penggunaan sistem e-filing, maka
mereka memiliki keyakinan bahwa sistem
dapat memberikan berbagai keuntungan bagi
dirinya (layanan yang cepat, akurat, nyaman
tanpa antri). Oleh karena itu, kontrol perilaku
persepsian akan meningkat, penggunaan juga
akan meningkat, sehingga tercipta suatu
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi
penggunaan sistem informasi perpajakan maka
produktivitas kinerja para pengguna juga akan
semakin tinggi, sehingga manfaat bersih yang
diperoleh juga akan meningkat. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa sistem informasi
perpajakan akan berdampak positif terhadap
kinerja pengguna, sehingga menimbulkan
kepatuhan pajak. Beberapa peneliti terdahulu
memperoleh temuan bahwa penggunaan sistem
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak
di antaranya Pramanita & Rasmini (2020),
Masunga & Mapesa (2020), serta Hambali
(2020).

Hs : Penggunaan sistem berpengaruh positif
pada kepatuhan pajak

Kepuasan Pengguna  Sistem pada
Kepatuhan Pajak

TPB adalah salah satu teori yang dapat
memberikan gambaran mengenai persepsi
seseorang atas perilakunya, salah satunya
perilaku kepatuhan pajak. Kepuasan pengguna
mengacu pada tingkat kepuasan pengguna
dengan hasil pengalaman penggunaan mereka,
yang berarti kepuasan pengguna mengacu pada
perbedaan antara manfaat akutal dan hasil yang
diharapkan. Tingginya tingkat kepuasan
pengguna atas suatu sistem akan berpengaruh
pada tingginya frekuensi penggunaan sistem
tersebut di masa mendatang. Ketika kepuasan
melebihi harapan, kepuasan pengguna akan
meningkat dan memiliki efek positif pada
manfaat penggunaan (net benefits) (Petter et al.,

2008). Chen et al. (2015) mengkaji kesuksesan
sistem informasi dalam konteks online tax
filing di Filipina. Temuannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif kepuasan
pengguna pada manfaat bersih. Hasil penelitian
Chiu et al. (2016) menemukan bahwa kepuasan
pengguna berpengaruh positif dan signifikan
pada manfaat bersih. Studi sebelumnya juga
memperoleh temuan serupa bahwa kepuasan
pengguna sistem berpengaruh positif pada
kepatuhan pajak di antaranya Pramanita &
Rasmini (2020) serta Farizi et al. (2020).

H4 : Kepuasan pengguna sistem berpengaruh
positif pada kepatuhan pajak

. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah
wajib pajak profesi dokter di Kota Denpasar.
Kota Denpasar dipilih karena merupakan Ibu
Kota Provinsi Bali dengan jumlah penduduk
terbanyak di antara kabupaten lainnya yakni
sejumlah 962.900 pada tahun 2020 berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik. Selanjutnya
jumlah dokter di Kota Denpasar pada tahun
2021, baik dokter umum, dokter spesialis, dan
dokter gigi sebanyak 2.899 (Badan Pusat
Statistik, 2021). Metode penentuan sampel
yang digunakan adalah metode probability
sampling yaitu metode penentuan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
populasi untuk menjadi bagian dari anggota
sampel. Teknik penentuan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah simple
random sampling. Model dalam SEM-PLS
dapat diestimasi dengan sampel ukuran kecil
yaitu 35-50 sampel (Sholihin & Ratnomo,
2013; Ghozali, 2014). Pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang disebar dengan
menggunakan media internet (google form)
dalam kurun waktu 2 minggu pada bulan
Oktober 2022. Kuesioner yang disebar
sebanyak 50 kuesioner. Tingkat pengembalian
(response rate) adalah 90 persen atau sebanyak
45 kuesioner yang dapat diuji lebih lanjut.

Definisi Operasional Variabel
Kepatuhan pajak

Keputusan Menteri Keuangan
Republik  Indonesia:  544/KMK.04/2000
tentang Kepatuhan Pajak menjelaskan bahwa
kepatuhan perpajakan adalah perilaku Wajib
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Pajak untuk memenuhi berbagai macam
kewajibannya  yang  berkaitan  dengan
perpajakan agar sesuai dengan peraturan pajak
yang berlaku (Wibisono & Kusuma, 2017).
Adapun indikator kepatuhan pajak pada
penelitian ini yang diukur dengan skala Likert 5
poin berdasarkan Rahayu (2013) vyang
ditujukkan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Indikator Kepatuhan Pajak
No. Indikator
1. Kepatuhan  wajib  pajak  dalam
mendaftarkan diri
2. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali
surat pemberitahuan (SPT)
3. Kepatuhan dalam menghitung dan
membayar pajak terhutang
4, Kepatuhan dalam  pelaporan dan
pembayaran tunggakan
Sumber: Rahayu (2013)
Technology Acceptance Model (Perceived
Ease of Use dan Perceived Usefulness)
Pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM) oleh Davis (1989) adalah model
yang memberikan gambaran dari suatu faktor
eksternal pada kepercayaan internal (internal
beliefs), sikap (attitude), dan niat (intention).
TAM berfungsi untuk menjelaskan dan
memprediksi penerimaan penggunaan terhadap
suatu teknologi. Model ini telah banyak
digunakan pada penelitian sistem informasi
untuk mengetahui reaksi pengguna terhadap
sistem informasi. Selain itu, TAM juga mampu
memprediksi  determinan-determinan  dari
penerimaan  suatu sistem serta dapat
menjelaskan keberhasilan suatu adopsi dari
penggunaan teknologi baru. TAM
mengasumsikan bahwa tingkat penerimaan
teknologi informasi individu dipengaruhi oleh
dua variabel utama yaitu Perceived Usefulness
(Persepsi Kebermanfaatan) dan Perceived Ease
of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan).
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan
tingkatan dimana individu percaya bahwa
teknologi mudah untuk dipahami dan
digunakan, sedangkan persepsi kebermanfaatan
adalah suatu tingkatan dimana individu percaya

bahwa suatu penggunaan teknologi tertentu
akan meningkatkan prestasi kerja orang
tersebut (Davis, 1989). Indikator-indikator
yang digunakan untuk variabel Technology
Acceptance Model ditujukkan pada Tabel
berikut.
Tabel 2. Indikator Technology
Acceptance Model
Perceived Ease of Use
No. Indikator
Mudah dipelajari (easy to learn)
Dapat dikontrol (controllable)
3. Jelas dan dapat dipahami (clear and
understandable)
4. Fleksibel (flexible)
5. Mudah untuk menjadi terampil atau
mahir (easy to become skillful)
6. Mudah digunakan (easy to use)
Perceived Usefulness

N

1. Mempercepat pekerjaan (work more
quickly)

2. Meningkatkan kinerja (improve job
performance)

3. Meningkatkan produktivitas (increase
productivity)

4. Efektivitas (effectiveness)

5. Mempermudah pekerjaan (make job
easier)

6 Bermanfaat (useful)

Sumber: (Davis,1989 dalam Fatmawati, 2015)

DeLone and McLean Model (Penggunaan
Sistem dan Kepuasan Pengguna Sistem)

Penggunaan sistem dianggap sebagai
tanda keberhasilan dari sistem informasi yang
dijelaskan secara garis besar dalam model
kesuksesan sistem informasi (DeLone &
McLean, 2003). Penggunaan mengacu pada
seberapa sering pengguna memakai sistem
informasi. Menurut DeLone & McLean (2003)
penggunaan sistem dapat diukur dari frekuensi
website yang dikunjungi oleh pengguna sistem
informasi.  Penggunaan sistem berkaitan
dengan siapa yang menggunakan (who use it),
tingkat penggunaan (level of use), sikap
menerima, dan menolak suatu sistem informasi.
Penggunaan sistem ini juga berkaitan dengan
penerapan penggunaan sistem informasi yang
bersifat mandatory atau voluntary. Sistem e-
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filling adalah sistem informasi yang bersifat
mandatory di mana penggunaanya diwajibkan
oleh pemerintah khususnya Direktorat Jenderal
Pajak. Indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur penggunaan sistem adalah frekuensi
penggunaan sistem e-filling (McGill et al.,
2003).

Kepuasan pengguna didefinisikan
sebagai sejauh mana pengguna sistem puas
dengan keputusan mereka untuk menggunakan
sistem tersebut (Wang, 2008; Wang & Liao,
2008). Kepuasan pengguna akan meningkat
apabila sebuah sistem informasi diketahui dapat
memenuhi kebutuhan penggunanya. Perasaan
senang maupun tidak senang yang dimiliki oleh
pengguna atas penggunaan sistem informasi
akan dipengaruhi oleh seberapa besar manfaat
yang mereka peroleh setelah melakukan
interaksi dengan sistem (Seddon & Kiew,
1996). Variabel ini diukur dengan indikator
yang sama dalam penelitian McGill et al.
(2003) yang diukur dengan skala likert 5 poin
di antaranya efisiensi (efficiency), keefektivan
(effectiveness), kepuasan (satisfaction), serta
indikator ~ tambahan  vyaitu  kebanggaan
menggunakan sistem (proudness).

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Validitas Konvergen

Evaluasi model pengukuran dilakukan
untuk menguji validitas dan reliabilitas dari
indikator-indikator pembentuk konstruk. Outer
model menggunakan indikator reflektif
dievaluasi melalui validitas konvergen dan
validitas  diskriminan  serta  pengujian
reliabilitas. Nilai rule of thumbs atau nilai yang
dijadikan tolok ukur pada pengujian validitas
konvergen yaitu nilai AVE di atas 0,5 dan nilai
loading factor di atas 0,6. Hasil uji validitas
konvergen disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Faktor Loading dan AVE

Konstruk Loading AVE
Factor
KP2.1 0,728 0,768
KP2.2 0,903
KP3.1 0,914
KP3.2 0,907
KP4 0,915
KPS1 0,760 0,703

KPS2 0,902
KPS3.1 0,876
KPS4 0,809
PE1 0,816 0,746
PE2 0,878
PE3 0,929
PE4 0,780
PES5 0,842
PE6 0,927
PS1.1 0,810 0,668
PS1.2 0,752
PS1.3 0,886
PU1 0,815 0,721
PU2 0,857
PU3 0,870
PU4 0,922
PU5 0,743
PU6 0,876

Sumber: Data diolah (2022)

Keterangan: KP: Kepatuhan Pajak, KPS: Kepuasan
Pengguna Sistem, PE: Persepsi Kemudahan
Penggunaan, PS: Penggunaan Sistem, PU: Persepsi
Kebermanfaatan

Berdasarkan data pada Tabel 3,
diketahui bahwa nilai loading factor dan nilai
AVE seluruh konstruk telah memenuhi nilai
parameter yang dijelaskan di atas. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk
telah memenuhi syarat pengujian validitas
konvergen.

Validitas Diskriminan

Pengujian  validitas  diskriminan
menggunakan parameter nilai akar AVE pada
variabel yang bersangkutan lebih besar
dibandingkan dengan nilai variabel laten
lainnya. Hasil pengujian validitas diskriminan
(nilai akar AVE) disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Akar AVE

KP | KPS | PS PU PE
Kepatuhan 0,87
Pajak 6
Kepuasan 0,46 | 0,83
Pengguna 0 9
Sistem
Penggunaan 0,33 | 0,79 | 0,81
Sistem 2 4 8
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Persepsi 0,68 | 0,70 | 0,64 | 0,84
Kebermanfaata 1 3 1 9

n

Persepsi 045 | 0,74 | 0,57 | 0,59 | 0,86
Kemudahan 7 3 4 1 4
Penggunaan

Sumber: Data diolah (2022)

Keterangan: KP: Kepatuhan Pajak, KPS: Kepuasan
Pengguna Sistem, PE: Persepsi Kemudahan Penggunaan,
PS: Penggunaan Sistem, PU: Persepsi Kebermanfaatan

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa
nilai akar AVE seluruh variabel lebih besar
dibandingkan nilai variabel laten lainnya. Oleh
karena itu, disimpulkan bahwa seluruh
konstruk telah valid. Tahap selanjutnya adalah
melakukan pengujian reliabilitas. Pengukuran
reliabilitas indikator reflektif dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu melihat nilai cronbach’s
alpha dan composite reliability dengan nilai
rule of thumb di atas >0,70. Hasil pengujian
reliabilitas disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Reliabilitas

Konstruk Cronbach’s | Composite
Alpha Reliability

Kepatuhan 0,923 0,943
Pajak
Kepuasan 0,859 0,904
Pengguna
Sistem
Penggunaan 0,751 0,858
Sistem
Persepsi 0,922 0,939
Kebermanfaatan
Persepsi 0,934 0,946
Kemudahan
Penggunaan

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 5 dapat
disimpulkan bahwa seluruh konstruk memiliki
nilai  cronbach’s alpha dan composite
reliability lebih besar dari 0,70. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah
valid dan reliabel.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi Volume 14, Nomor 2 2023 CC-BY-SA 4.0 License

Inner model adalah model struktural
yang menjelaskan hubungan antar variabel
laten dengan melihat R-square untuk setiap
variabel laten endogen sebagai kekuatan
prediksi dari model struktural. Evaluasi model
struktural (inner model) untuk evaluasi korelasi
kuadrat (R-squares) dan path co-efficience
ditujukkan pada Gambar 4.

Persepsi
Kemudahan 0,750
wu naan \

2785

Persepsi \’
Kebermanfaatan

1.102/
Kepatuhan Pajak
0,150

Penggunaan
Sistem

Kepuasan
Pengguna Sistem

Gambar 4. Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi Korelasi Kuadrat (R-Squares)

Nilai R-Square dapat digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen
tertentu terhadap variabel laten endogen apakah
mempunyai pengaruh yang substantif. Hasil
pengujian R? disajikanpada Tabel 6.

Tabel 6. Indikator R? pada Variabel

Penelitian
Variabel Nilai R? Keterangan
Kepatuhan 0,497 Moderate
Pajak

Pengujian Hipotesis (Path Co-Efficient)

Path co-efficient digunakan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Tingkat
kepercayaan yang digunakan adalah 95%,
sehingga  tingkat  presisi atau  batas
ketidakakuratan sebesar (a)=5%=0,05 dan
menghasilkan nilai signifikansi weight sebesar
1,96. Kriteria pengujian menyatakan apabila
nilai  Tsaisics > signifikansi  weight maka

dinyatakan adanya pengaruh antara variabel
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eksogen terhadap variabel endogen. Hasil
pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis
Hipot | Konst | Koe T P- | Kesimp
esis ruk f. | Statis | Val ulan
regr | tics ue
esi
Hi PE —0:3#3 | 0,813 | 0,4 | Ditolak

KP 7 17
H. PU O¥3 | 2,957 | 0,0 | Diterim
KP 0 03 a
Hs PS —> | 1,066 | 0,2 | Ditolak
KP 0,24 87
9
Hs KPS 684 | 0,158 | 0,8 | Ditolak
KP 3 74

Sumber: Data diolah (2022)

Keterangan: KP: Kepatuhan Pajak, KPS: Kepuasan
Pengguna Sistem, PE: Persepsi Kemudahan
Penggunaan, PS: Penggunaan Sistem, PU: Persepsi
Kebermanfaatan

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan
Pada Kepatuhan Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
persepsi  kemudahan penggunaan tidak
berpengaruh pada kepatuhan pajak, sehingga
H. ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu di antaranya
adalah Maharani et al. (2019) dan Dewi et al.
(2021). Wajib pajak pada umumnya tidak
melakukan evaluasi terlebih dahulu untuk
menggunakan sistem perpajakan (Rakhmawati
et al., 2020). Wajib pajak khususnya profesi
dokter tidak terlalu mendalami mengenai
pengetahuan pajak. Mereka cenderung belum
merasa mudah serta belum optimal dalam
menggunakan sistem perpajakan yang ada
karena tidak terbiasa menggunakan sistem
aplikasi tersebut. Salah satu penyebabnya
karena masih kurangnya sosialisasi dari pihak
DJP (Biduri et al., 2021; Sinaga et al., 2022).
Selain itu, penggunaan sistem perpajakan baik
untuk membayar maupun melaporkan pajak
adalah kewajiban wajib pajak, sehingga baik
sistem yang dirancang mudah atau tidak untuk
dioperasikan mereka harus tetap patuh terhadap
peraturan perpajakan yang berlaku (Maharani
etal., 2019).

Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Pada
Kepatuhan Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif
pada kepatuhan pajak sehingga H. diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian terdahulu di antaranya Natalia et al.
(2019) dan Purwiyanti & Laksito (2020).
Individu memandang sistem informasi sebagai
sesuatu yang menawarkan manfaat dan
keuntungan bagi mereka baik dari segi waktu
maupun biaya. Kondisi tersebut menjelaskan
bahwa semakin baik persepsi kebermanfaatan
individu atas penggunaan sistem perpajakan
berbasis e-system, maka tingkat kepatuhan
wajib pajak juga akan meningkat (Indriyati et
al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa baik itu
e-registrasion, e-filing, dan  e-biling
memberikan manfaat yang tinggi bagi wajib
pajak Khususnya profesi dokter (Firdaus &
Pratolo, 2020)

Pengaruh  Penggunaan  Sistem Pada
Kepatuhan Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
penggunaan sistem tidak berpengaruh pada
kepatuhan pajak, sehingga Hs ditolak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian Angelina et al.
(2019). Penggunaan sistem tidak memiliki
pengaruh signifikan pada kepatuhan pajak
karena wajib pajak profesi dokter tidak
menggunakan sistem tersebut untuk kehidupan
sehari-hari. Hal ini menjelaskan bahwa
frekuensi penggunaan sistem perpajakan dapat
dikatakan tidak sering (Angelina et al., 2019).

Pengaruh Kepuasan Pengguna Sistem Pada
Kepatuhan Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna sistem tidak berpengaruh
pada kepatuhan pajak sehingga Hi ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian Dari & Prahartiwi
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(2020). Sistem perpajakan dapat dikatakan
sebagai suatu sistem yang sifathya mandatori
atau wajib digunakan oleh setiap wajib pajak.
Dibalik sifatnya yang mandatori, berdasarkan
penelitian Azwar & Saragih (2018) dijelaskan
bahwa hal tersebut tidak dapat digunakan untuk
mengukur  kepuasan  pengguna  sistem
khususnya wajib pajak profesi dokter.
Kepuasan pengguna sistem adalah hal yang
muncul dari dalam diri pengguna dan bukan
karena paksaan seperti pada implementasi
sistem perpajakan mandatori. Oleh karena itu,
pengaruhnya menjadi tidak signifikan terhadap
kepatuhan pajak.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi  kemudahan penggunaan tidak
berpengaruh pada kepatuhan pajak.
Selanjutnya, persepsi kebermanfaatan
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